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ABSTRAK 

Rini Yulia Resti :Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Peserta 

Didik Kelas XII MIPA SMAN 2 Padang Panjang 

 

       Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu hal yang penting dalam 

pembelajaran matematika, Kenyataannya ditemukan bahwa kemampuan 

penalaran matematis peserta didik Kelas XII MIPA SMAN 2 Padang Panjang 

masih rendah. Salah satu upaya untuk menigkatkan kemampuan penalaran 

matematis adalah dengan menerapkan model Problem Based Learning. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang belajar menggunakan model Problem Based 

Learning lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran langsung. 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 

penelitian The Static Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XII MIPA SMAN 2 Padang Panjang Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Penarikan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling, terpilih kelas 

XII MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XII MIPA 5 sebagai kelas 

kontrol. Analisis data yang digunakan adalah uji t. 

     Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan 

penalaran matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran langsung 

dengan taraf nyata 5%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan adalah suatu upaya pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas sehingga dapat menghadapi perubahan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi didunia. Untuk mencerdaskan anak bangsa,  kualitas pendidikan harus 

ditingkatkan agar dapat bersaing dengan negara-negara lain. Membangun sumber 

daya manusia yang berkualitas dapat memperbaiki pendidikan di Indonesia 

dengan menguasai semua ilmu pengetahuan yang ada, salah satunya adalah 

matematika yang sangat penting untuk membangun manusia yang berkualitas 

karena matematika disebut juga ratunya ilmu yang dapat terkait dengan apapun. 

      Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam jenjang 

pendidikan dan telah diperkenalkan kepada peserta didik sejak pendidikan dasar 

sampai perguruan tinggi. Hasil pembelajaran matematika peserta didik di 

Indonesia masih sangat minim dengan banyak alasan yang berbeda di setiap 

jenjang pendidikan. Lembaga Internasional melakukan studi mengenai 

kemampuan literasi matematika peserta didik Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD) yang mengadakan suatu sistem ujian 

yang diberi nama Programme for International Student Assessment (PISA). PISA 

bertujuan untuk memonitor hasil dari sistem pendidikan yang berkaitan dengan 

pencapaian belajar peserta didik terkait literasi membaca, sains, dan matematika. 

PISA untuk matematika literasi, Indonesia masih berada pada posisi yang sangat 

rendah walaupun terjadi sedikit peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 
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2012. Pada tahun 2015 skor rata-rata Indonesia dalam kompetensi matematika 

meningkat 11 poin dari 375 pada tahun 2012 menjadi 386, sehingga peningkatan 

tersebut mengangkat posisi Indonesia 6 peringkat keatas bila dibandingkan posisi 

peringkat kedua dari bawah pada tahun 2012. 

     Selanjutnya, hasil tes Trends In International Mathematics an Science Study 

(TIMMS) yang diselenggarakan oleh International Association of Education 

Achievement (IAEA) pada tahun 2015, indeks literasi matematika yang termasuk 

didalamnya kemampuan penalaran matematis menyatakan bahwa peserta didik 

Indonesia memiliki tingkat kemampuan penalaran matematis yang masih rendah 

dibandingkan negara-negara lain. Hasilnya tidak menunjukan banyak perubahan 

pada setiap keikutsertaanya. Indonesia hanya menduduki rangking 45 dari 50 

negara dengan rata-rata skor 397, yang menempatkan Indonesia pada posisi 6 

besar dari bawah bersama Jordan, Saudi Arabia, Marocco, South Africa dan 

Kuwait. 

       Dari laporan PISA dan TIMSS di atas, kemampuan penalaran peserta didik 

Indonesia masih rendah hal ini kemungkinan disebabkan soal-soal yang diberikan 

oleh sekolah kepada peserta didik belum terkait dengan kemampuan penalaran 

matematis. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 2 Padang 

Panjang pada kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2  pada tanggal 1 Februari sampai 

dengan tanggal 8 Maret 2018, terlihat bahwa selama ini banyak peserta didik yang 

kesulitan jika diminta mengerjakan soal–soal tidak rutin. Apalagi soal yang 

diberikan tersebut berkaitan dengan aspek penalaran, mereka masih membutuhkan 

banyak arahan dari pendidik dalam menyelesaikannya. Hal ini menunjukan bahwa 
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dalam proses pembelajaran peserta didik hanya cenderung mengingat, akibatnya 

mereka cepat lupa dengan materi yang dipelajari karena tidak menggunakan 

penalaran dalam memahami konsepnya.  

       Berdasarkan hasil ulangan harian matematika peserta didik kelas XI MIPA 1 

dan XI MIPA 2 SMAN 2 Padang Panjang tahun pelajaran 2017/2018 pada materi 

turunan terlihat bahwa soal yang diberikan adalah soal tentang pemahaman 

konsep dan soal tentang penalaran. Namun peserta didik kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan pada soal penalaran. Standar ketuntas minimal yang 

ditetapkan untuk aspek pengetahuan adalah 80 dan banyak peserta didik yang 

tidak tuntas pada materi ini. Hal ini ditunjukan oleh hasil ulangan matematika 

peserta didik seperti terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Materi Turunan Peserta Didik Kelas XI   

MIPA 1 dan XI MIPA 2 SMAN 2 Padang Panjang 2017/2018 

No. Kelas 
Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase 

1. XI MIPA 1 9 30 21 70 

2. XI MIPA 2 1 2,77 35 97,22 

Sumber :   Guru matematika kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 SMAN 2 Padang      

Panjang 

       Kondisi yang disajikan pada Tabel 1 mendorong peneliti untuk menganalisis 

jawaban peserta didik, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik mengalami 

kesulitan untuk menyelesaikan ulangan harian pada soal-soal  penalaran yang 

terbukti pada soal berikut ini.  

1) Tentukan persamaan garis singgung pada kurva    
 

 
        

tegak lurus terhadap garis            !   
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Salah satu jawaban peserta didik : 

 

 

 

 

       Gambar 1 terlihat jelas bahwa peserta didik belum mampu menggunakan pola 

hubungan untuk menganalisis situasi. Terlihat jelas peserta didik sudah 

menuliskan         dan sudah diperoleh nilai     tapi tidak disubtitusikan 

kepersamaan tersebut bahwa    . Dan belum mampu menyusun konjektur  

pada saat menentukan nilai  . Nilai   diperoleh dari               

sedangkan dari jawaban peserta didik 1 memperoleh langsung nilai   tanpa 

prosedur yaitu 1, dari Gambar 1 nilai 1 itu adalah nilai    . Selanjutnya, karena 

salah dalam menentukan nilai   peserta didik akan salah dalam prosedur 

berikutnya. Nilai    yang diperoleh peserta didik tidak menggunakan konjektur,, 

secara tiba-tiba muncul nilai     . Peserta didik tidak menafsirkan hasil 

jawabannya. 

      Jawaban yang diharapkan adalah peserta didik terlebih dahulu menentukan 

nilai         dari persamaan garis yang diberikan. Selanjutnya subtitusikan nilai 

        terhadap turunan pertama dari        maka diperoleh nilai  . Nilai   

yang diperoleh disubtitusikan ke        sehingga diperoleh nilai  . Selanjutnya 

subtitusikan nilai                 terhadap persamaan garis singgung sehingga 

diperoleh garis singgung dari kurva        tegak lurus terhadap garis              

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik Pada Soal 1 
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           adalah      
  

 
. Soal selanjutnya adalah soal tentang 

aturan matematika yaitu, 

2) Diketahui suatu fungsi      
(        )

 

       
  tentukan         

Salah satu jawaban peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik tidak melaksanakan perhitungan 

berdasarkan rumus/aturan matematika yang berlaku dalam memecahkan masalah 

yang diberikan sehingga tidak menghasilkan kesimpulan yang benar. Seharusnya 

peserta didik menggunakan aturan matematika yang ada yaitu menjadikan bentuk 

umum seperti               dan           selanjutnya menggunakan 

rumus turunan pertama seperti       
       

    
 , dan subtitusikan  nilai   terhadap 

      sehingga diperoleh jawaban         .       

      Uraian Gambar 1 dan Gambar 2 disimpulkan bahwa permasalahan yang 

dihadapi peserta didik adalah belum mampu menyelesaikan soal penalaran dengan 

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik Pada Soal Nomor 2 
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baik. Mengacu kepada indikator pencapaian penalaran matematis, yaitu 1) 

menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dan menyusun konjektur, 

2) melaksanakan perhitungan berdasarkan rumus/aturan matematika yang berlaku, 

3) memeriksa kesahihan suatu argumen, dan 4) menarik kesimpulan berdasarkan 

aturan inferensi, memeriksa validitas argumen dan menyusun argumen yang valid, 

dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas XI 

MIPA SMAN 2 Padang Panjang tahun ajaran 2017/2018 masih rendah. Gambar 1 

indikator yang tidak terpenuhi adalah indikator 1), Gambar  2 indikator yang tidak 

terpenuhi adalah indikator 2). 

      Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas XI MIPA 

SMAN 2 Padang Panjang tahun ajaran 2017/2018 dapat dipandang sebagai suatu 

masalah yang harus dicarikan solusinya. Pada dasarnya guru telah berupaya 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, akan 

tetapi hasil yang diperoleh tidaklah menggambarkan ketercapaian tujuan 

pembelajaran secara optimal, khususnya pada kemampuan penalaran. Lebih lanjut 

peneliti mewawancarai peserta didik tentang alasan penyebab rendahnya nilai 

ulangan harian mereka. Sebagian besar peserta didik menjawab sebagian soal 

ulangan harian tidak pernah diberikan saat pembelajaran. Padahal soal ulangan 

harian hampir sama dengan contoh yang diajarkan, perbedaannya saat proses 

pembelajaran contoh soal berupa masalah rutin sedangkan dalam soal ulangan 

harian berupa masalah tidak rutin. Akibatnya ketika diberikan permasalahan tidak 

rutin, peserta didik mengalami kesulitan mengajukan dugaan, menemukan 
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pola/sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi dan menafsirkan hasil 

jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah. 

      Untuk mengatasi permasalahan di atas, perlu adanya suatu model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan daya nalar dan meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

mereka. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah model Problem Based 

Learning  (PBL). PBL adalah suatu pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran. Model PBL ini 

dapat mengatasi rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik karena 

pada kegiatan pembelajaranya ada beberapa fase yang dapat mendukung untuk 

tercapainya indikator penalaran.  

      Fase-fase pada pembelajaran PBL adalah: fase pertama adalah mengorientasi 

peserta didik kepada masalah. Pada fase ini, pendidik menyajikan masalah yang 

berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. Pendidik memotivasi peserta didik 

agar terlibat dalam pemecahan masalah, fase ini peserta didik mulai menyusun 

dugaan-dugaan dan menganalisis situasi dalam memecahkan masalah. Fase kedua 

adalah mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Pendidik membantu 

peserta didik menentukan dan mengatur tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah, pada fase ini peserta didik mengumpulkan ide-ide berdasarkan dugaan-

dugaan yang diperoleh. Fase ketiga membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok. Pada fase ketiga peserta didik diberi kesempatan untuk melaksanakan 
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perhitungan berdasarkan aturan/rumus matematika yang berlaku dalam 

memecahkan masalah yang ada pada LKPD. Peserta didik didorong untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, mencari 

penjelasan dan solusi. Pada fase ini indikator yang dicapai adalah menentukan 

pola/sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi, menafsirkan jawaban 

hasil diskusi, memeriksa kesahihan suatu argumen,  dan menarik suatu 

kesimpulan berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas argumen dan 

menyusun argumen yang valid.  

      Fase keempat adalah mengembangkan dan  menyajikan hasil karya, pada fase 

ini peserta didik dibantu dalam merencanakan dan menyiapkan karya setelah 

melakukan penyelidikan dan diskusi yaitu persentasi didepan kelas dengan kertas 

koran. Fase kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pada fase kelima pendidik membantu peserta didik dalam melakukan 

refleksi atas penyelidikan dan proses-proses yang digunakan dengan serangkaian 

pertanyaan-pertanyaan. Kegiatan ini akan mendukung tercapainya indikator 

penalaran yaitu menarik kesimpulan berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 

validitas suatu argumen dan menyusun argumen yang valid.  

      Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dilakukan 

penelitian  dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas XII MIPA 

SMAN 2 Padang Panjang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang ditemukan 

dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran matematika merujuk pada Kurikulum 2013, belum 

berjalan secara opitmal. 

2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

       Agar penelitian ini lebih terarah, masalah yang dibahas dalam penelitian 

dibatasi pada rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika dikelas XII MIPA SMAN 2 Padang Panjang tahun 

pelajaran 2018/2019 dengan menerapkan model Problem Based Learning.  

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan batasan masalah yang dikemukan diatas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut “Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik 

yang belajar dengan model Problem Based Learning lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran langsung pada kelas XII MIPA SMAN 2 Padang 

Panjang tahun pelajaran 2018/2019?”.  

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan masalah yang diteliti, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar 

dengan model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan 

penalaran matematis peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran 
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langsung pada kelas XII MIPA SMAN 2 Padang Panjang tahun pelajaran 

2018/2019. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah : 

1. Bagi peneliti, memberikan pengalaman yang berharga untuk membangun 

inovasi dalam dunia pendidikan melalui pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatakan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik dengan menerapkan model Problem Based Learning. 

3. Bagi guru, pembelajaran berbasis masalah memberikan alternatif model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

4. Bagi dunia pendidikan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

 


